
 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR  

 

EDUKASI FAMILY REMINDER SYSTEM DALAM PENGAWASAN 

KEPATUHAN DIET RENDAH GARAM PADA KELUARGA 

DENGAN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA UPTD 

PUSKESMAS SEKARJAYA 

TUHAN 2026 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
RAFIKA NADIA BARSAN 

PO.71.20.2.23.052 

 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALEMBANG  

JURUSAN KEPERAWATAN PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA  

KEPERAWATAN BATURAJA  

TAHUN 2026 

 



        Poltekkes Kemenkes Palembang 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR  

 

EDUKASI FAMILY REMINDER SYSTEM DALAM PENGAWASAN 

KEPATUHAN DIET RENDAH GARAM PADA KELUARGA 

DENGAN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA UPTD 

PUSKESMAS SEKARJAYA 

TUHAN 2026 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Ahli Madya Keperawatan  

 

 

 

 

  

 

RAFIKA NADIA BARSAN 

PO.71.20.2.23.052 

 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALEMBANG  

JURUSAN KEPERAWATAN PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA 

 KEPERAWATAN BATURAJA  

TAHUN 2026 



1        Poltekkes Kemenkes Palembang 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg 

dan atau diastolik lebih dari 90 mmHg. Umumnya gejala penyakit  hipertensi 

seperti letih, keram otot, keringat berlebih, buang air kecil lebih sering, dan 

peningkatan denyut jantung. Hipertensi sebagian besar cenderung timbul dengan 

gejala yang sulit  untuk terdeteksi sehingga dapat merengut nyawa secara diam-

diam, oleh karena itu penyakit ini disebut dengan the silent killer. Hipertensi 

sebagai penyebab disabilitas pada individu dalam hal melihat, mendengar dan 

berjalan. Keluhan lain yang dapat dirasakan seperti pusing, penglihatan kabur, 

sakit di daerah dada dan kepala, gelisah, mudah lelah, dan berdebar-debar 

(Kemenkes, 2024) (Hasanah et al, 2024). Dua faktor resiko kejadian hipertensi 

antara lain, yang dapat di kotrol maupun faktor yang tidak dapat di kontrol. 

Faktor yang dapat di kontrol meliputi kegemukan atau obesitas, komsumsi 

garam secara berlebihan, aktivitas fisik yang kurang, konsumsi alkohol, efek 

samping obat-obatan, kebiasaan merokok, kadar gula tinggi atau diabetes, 

gangguan fungsi ginjal, dan lain-lain. Sementara itu, faktor yang tidak dapat di 

kontrol berasal dari keturunan atau genetik, ras,  jenis kelamin, dan usia. 

(Puspitosari dan Nurhidayah, 2022) (Fadhil et al., 2023). 

Prevalensi hipertensi menurut data (WHO) menunjukkan sekitar 1,13 

Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia 
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terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap 

tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena 

hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat 

hipertensi dan komplikasinya. Terjadi peningkatan menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 2019 di Wilayah Afrika memiliki prevalensi 

hipertensi tertinggi sebesar 27%. Sedangkan Wilayah di Amerika memiliki 

prevalensi hipertensi. (WHO, 2019).  

Tingkat kejadian hipertensi di Indonesia mencapai 36%. Berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdasa) Indonesia, prevalensi hipertensi tahun 2018 

tercatat sebesar 34,1%. Namun, menurut WHO sekitar 95% kasus hipertensi 

tidak diketahui penyebabnya. Prevalensi hipertensi yang terdiagnosis pada 

penduduk berusia di atas 18 tahun menunjukkan bahwa Provinsi D.I. Yogyakarta 

menempati peringkat kedua tertinggi di Indonesia. Selain itu, data dari World 

Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa 50%-70% pasien tidak 

mematuhi pengobatan antihipertensi yang diresepkan. Kurangnya kepatuhan 

terhadap pengobatan ini dapat menghambat pencapaian kontrol tekanan darah 

yang optimal, serta dikaitkan dengan peningkatan biaya perawatan, rawat inap, 

dan risiko komplikasi penyakit jantung (Silvianah & Indrawati, 2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 

2022 jumlah penderita hipertensi di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 

6.234.389 orang (Dinkes Sumsel, 2023). Kota Palembang menyumbang angka 

tertinggi sebesar 1.323.214 orang. Penderita hipertensi yang mendapatkan 
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pelayanan 8.691 orang dengan persentase 1,8%, sedangkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar 2,5% ( Dinkes Sumsel, 2022) 

Kasus hipertensi di Sumatera Selatan, pada tahun 2020 berjumlah 645.104 

kasus, pada tahun 2021 berjumlah 987.295 kasus dan pada tahun 2022 berjumlah 

435.512 kasus (BPS, 2023). Kasus hipertensi di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

pada tahun 2019 berjumlah 8.159 kasus pada tahun 7451 kasus (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, 2023). Berdasarkan survey data pukesmas 

sekarjaya menerima kasus hipertensi yang terdata 6.530 dan mendapatkan 

pelayanan sebanyak 1.464 (Dinas kesehatan Ogan Komering Ulu, 2023). 

Salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan tekanan darah ialah 

konsumsi garam atau natrium berlebih. Garam yang dikonsumsi secara 

berlebihan menyebabkan retensi cairan dan peningkatan volume darah. Kondisi 

ini menambah beban kerja jantung dan tekanan pada dinding arteri pembatasan 

natrium melalui diet rendah garam menjadi salah satu strategi nonfarmakologis 

yang efektif. Diet rendah sodium (natrium) dapat mengaktifkan sistem renin-

angiotensin-aldosteron (RAAS), yang akibatnya menyebabkan retensi garam 

dan pemulihan keseimbangan cairan. Selain itu, asupan garam yang tinggi 

ditemukan menumpulkan penurunan tekanan darah fisiologis di malam hari dan 

meningkatkan detak jantung di siang hari dalam pemantauan tekanan darah 

rawat jalan. Sebaliknya, pengurangan asupan natrium/garam tidak hanya dapat 

menurunkan tekanan darah, namun juga menurunkan morbiditas dan mortalitas 

kardiovaskular. Pengurangan asupan garam dalam jangka waktu lama akan 
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menyebabkan penurunan tekanan darah yang relevan pada individu yang 

hipertensi dan normotensi (Lubis, 2024). 

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga   

terhadap anggotanya. Dukungan keluarga dapat membantu individu dalam 

menyelesaikan masalah, menambah rasa percaya diri serta motivasi untuk 

menghadapi masalah dan kepuasan hidup. Dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan hipertensi, keluarga harus dilibatkan dalam program edukasi 

sehingga keluarga dapat memenuhi kebutuhan pasien dan meningkatkan 

kepatuhan menjalankan diet rendah garam yang dianjurkan karena keluarga 

merupakan unit terdekat dengan pasien. 

  Berdasarkan  data yang di peroleh oleh peneliti di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penerapa tentang “Edukasi Family Reminder System 

Dalam Pengawasan Kepatuhan Diet Rendah Garam Pada Keluarga Dengan 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Sekarjaya”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah studi kasus ini adalah 

“Bagaimana Pengaruh Family Reminder System  Terhadap Kepatuhan Diet 

Rendah Garam Pada keluarga Dengan Anggota Hipertensi Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Sekarjaya ?” 
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C. Tujuan  

1. Tujuan Umum :  

         Melaksanakan proses implementasi edukasi family reminder system 

dalam pengawasan kepatuhan diet rendah garam pada keluarga dengan 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Sekarjaya. 

2. Tujuan Khusus :  

a. Mendeskripsikan pengkajian edukasi family reminder system dalam    

pengawasan kepatuhan diet rendah garam pada pasien hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sekarjaya. 

b. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan tentang edukasi family reminder 

system dalam pengawasan kepatuhan diet rendah garam pada pasien 

hipertensi Wilayah Kerja Puskesmas Sekarjaya. 

 c. Mendeskripsikan hasil studi kasus tentang implementasi penerapan 

edukasi family reminder system dalam pengawasan kepatuhan diet rendah 

garam pada keluarga dengan hipertensi untuk menurunkan tekanan darah 

pada pasien hipertensi. 

 

D. Manfaat 

1.Pasien dan Keluarga 

Diharapkan dapat menerapkan pola hidup sehat dan mematuhi penerapan 

edukasi family reminder system dalam kepatuhan diet rendah garam pada 

keluarga dengan hipertensi. 
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2. Keilmuan 

Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan 

sebagai bahan rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan, memperkaya 

wawasan, masukan dan referensi belajar mengajar terutama keperawatan 

keluarga dan sebagai sumber referensi dalam edukasi family reminder sistem 

dalam pengawasan kepatuhan diet rendah garam pada keluarga dengan 

hipertensi. 

3. UPTD Puskesmas Sekarjaya 

Diharapkan hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan baru dan 

sumber informasi bagi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan khususnya di bidang keperawatan keluarga mengenai 

peningkatan pengetahuan tentang family reminder system dalam pegawasan  

kepatuhan diet rendah garam pada keluarga dengan hipertensi 
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